BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian.
4.1.1 Gambaran Umum PT. TELKOM Indonesia Tbk.

PT. TELKOM Indonesia Tbk adalah perusahaan informdan
komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekdkasi secara lengkap di
Indonesia. Pada awalnya di kenal sebagai sebuadmhashha swasta penyedia
layanan pos dan telegrap atau dengan nama “JAWATAMNUa tahun 1884,
pemerintah kolonial Belanda mendirikan perusahaeast® untuk menyediakan
layanan pos dan telegrap dosmetik dan selanjulayanan telegrap internasional.
Layanan telepon pertama kali di Indonesia padantal882. Pada tahun 1906,
pemerintah kolonial Belanda membentuk instansi pertad untuk mengontrol
seluruh layanan pos dan telekomunikasi di Indonesia

Pada tahun 1931 berdasarkan IBW PTT ditetapkangaelzerusahaan
Negara, ketetapan ini mulai berlaku tanggal 1 Janl@32 pada tanggal 27
September 1945, sebulan setelah Proklamasi Kenmeadesekelompok pemuda
yang bergabung dalam Angkatan Muda PTT ( AMPTT jeingt kekuasaan atas
badan PTT dari tangan Jepang. Peristiwva yang tedjaBandung inilah yang
kemudian ditetapkan sebagai Hari Bakti Postel. |8letbadan PTT berada di
tangan Bangsa Indonesia, nama PTT diubah menjddwatanTelegraph dan
Telepon”.

Pada tahun 1960 pemerintah mengeluarkan Peratuemerttah

Pengganti Undang-Undang (PERPU) yang mengatur g@etsyn sebuah
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Perusahaan Negara yaitu PERPU No 19 tahun 1960edapata persyaratan
tersebut yang berdasarkan PP No0.240 tahun 196dssiawvatan PTT diubah
menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikdsi RBSTEL) dan
Pariwisata. Sebagian besar dari layanan ini diahhke perusahaan milik negara
yang baru didirikan untuk menyediakan layanan pas telekomunikasi di
Indonesia, terpisah dari layanan di Sumatera yaalghkian pada tahun 1970-an.
Pada tahun 1965 PN POSTEL dipecah menjadi dua &eas Negara masing
masing PN Pos dan Giro berdasarkan PP No.29 tafigb Idan PN
Telekomunikasi bedasarkan PP No.30 tahun 1965.

Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi selanjutnyacdipenenjadi dua
perusahaan milik negara, yaitu Perusahaan Umunkdrelenikasi (“Perumtel”)
untuk menyediakan layanan telekomunikasi domesik idternasional serta PT
Industri Telekomunikasi Indonesia Tbk (“PT INTI”) ntuk menyediakan
manufacturing peralatan telekomunikasi. Pada akhir tahun 198merintah
mengambil kebijakan dengan mengambil seluruh saR@nindonesiaSatellite
Coorporatin (INDOSAT), sebuah perusahaan swasta yang didiridangan
Penanaman Modal Asing yang kemudian diubah stadgusrgnjadi suatu BUMN
berbentuk PERSERO. Pernyataan Modal Negara Repubtibnesia dalam
saham PT INDOSAT tersebut tertuang dalam PP N@b@nt 1980 berdasarkan
PP No0.53 tahun 1980 guna meningkatkan pelayanantgskomunikasi bagi
masyarakat, PERUMTEL ditetapkan sebagai badan ugaim diberi wewenang
usaha menyelenggarakan untuk umum dalam negeri. sushuuntuk

telekomunikasi luar negeri dipercayakan pada PTOISBT .
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Pada tahun 1991, Perumtel diubah menjadi “Persatsy perseroan
terbatas milik negara dengan tujuan komersial dig@anti namanya menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikdendsia, yang dikenal
sebagai TELKOM. Sebelum tahun 1995, operasi bisiitd KOM dipisah
menjadi dua belas wilayah, yang dikenal sebagai tefivi (wilayah
telekomunikasi), yang dikontrol terpusat dari KarRasat TELKOM di Bandung,
Jawa Barat. Tiap witel memiliki struktur manajenyamg bertanggung jawab atas
seluruh aspek bisnis TELKOM di wilayah masing-mgsimulai dari penyediaan
layanan telepon sampai manajemen dan keamanarrfprope

Pada tahun 1995, TELKOM merestrukturisasi operasinjengan
mengubah keduabelas witel menjadi tujuh divisi oegl (Divisi | Sumatera;
Divisi Il Jakarta dan sekitarnya; Divisi Il Jawaait; Divisi IV Jawa Tengah;
Divisi V Jawa Timur; Divisi VI Kalimantan; dan Disi VII bagian Timur
Indonesia) dan satu Divisi Network. TELKOM juga rgadakan Perjanjian Kerja
Sama Operasi (KSO) dengan mengalihkan hak untulgopemasikan lima dari
tujuh divisi regional (divisi regional I, Ill, IVVI dan VII) kepadakonsorsium
sektor swasta, yang masing-masing melibatkan saaw debih operator
telekomunikasi internasional terkenal.

Pada 14 November 1995, Pemerintah melakukan panjugsbhham
TELKOM melalui penawaran saham perdana. Saham TBUK&catat di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, dan terdatain bentuk GDS di Bursa
Efek New York dan Bursa Efek London. Selain itu a@ahTELKOM juga

terdaftar di Jepang dalam bentBkblic Offering Without Listing. Pada tahun
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1999, pemerintah mengeluarkan Undang-undang Telekilasi No.36 tentang
panduan utama bagi reformasi industri termasukrdiisasi industri, fasilitasi
pemain baru dan persaingan yang ditingkatkdada tahun 2001, TELKOM
memperoleh kepemilikan 35% indosat di TelkomselLHEM memiliki 77,72%
saham Telkomsel dan indosat, memperoleh 22,5% kék@mhak TELKOM di
Satelindo dan 37,7% kepemilikan di Lintasarta.

Pada tahun 2002, TELKOM menjual 12,72% Telkomspbki@S ngapore
Telecom Mobile Pte Ltd (“SngTel Mobile”), yang membuat kepemilikan
TELKOM berkurang menjadi 65% saham Telkomsel. TaB004, TELKOM
menerima lisensi komersial untuk menyediakan lagyasanbungan telepon tidak
bergerak S L I. Pada tahun 2005, Para PemegangnSatemgesahkan rencana
untuk membeli kembali hingga maksimum 5% dari 20.999.279 saham Seri B
yang dikeluarkan dan beredar dari TELKOM.

Pada tanggal 31 Desember 2006, saham TELKOM dimitleh
pemerintah RI sebesar 51,19% dan publik 48,81%i jDarlah saham publik
tersebut dimiliki oleh investor asing sebesar 4% 5hn sisanya (3,27%) dimiliki
oleh investor lokal. Sampai dengan 31 Desember ,2(@mMlah pelanggan
TELKOM mencapai 63,0 juta terdiri dari 8,7 juta sejjgan telepon tidak
bergerak kabel; 6,4 juta pelanggan telepon tidalgdrak nirkabel dan 47,7 juta
pelanggan selular. Pertumbuhan pelanggan menca®iodada tahun 2007.

Pada tanggal 31 Desember 2008, pertumbuhan pelanfgaKOM
mencapai sebesar 37 % menjadi 86,6 juta pelanggadiri dari 8,6 juta

pelanggan telepon tidak bergerak kabel, 12,7 jutdanggan telepon tidak
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bergerak nirkabel, 65,2 juta pelanggan teleponeselRada tanggal 31 Desember
2009, jumlah pelanggan TELKOM telah tumbuh seb&sgP% atau menjadi
105,1 juta pelanggan. TELKOM melayani 8,4 juta pgtan telepon tidak
bergerak kabel, 15,1 juta pelanggan telepon tigalgdrak nirkabel dan 81,6 juta
pelanggan telepon seluler. Sampai dengan 31 Des&tb8, sebagian besar dari
saham biasa TELKOM dimiliki oleh Pemerintah Repkildlidonesia dan sisanya
dimiliki oleh pemegang saham publik. Saham TELKOipkeddagangkan di Bursa
Efek Indonesia (BEI)New York Sock Exchange (NYSE), London Stock Exchange
(LSE) danTokyo Stock Exchange (tanpa tercatat).

Untuk menghadapi tantangan dengan semakin menmgkadtebutuhan
akan mobilitas dan konektivitas tanpa putus, TELKQMah memperluas
portofolio bisnisnya yang mencakup telekomunikasiformasi, media dan
edutainment (TIME). Dengan meningkatkan infrastuktnemperluas teknologi
Next Generation Network (NGN) dan memobilisasi sinergi di seluruh jajaran
TELKOMGroup, TELKOM dapat mewujudkan dan memberdayakan pekamgg
ritel dan korporasi dengan memberikan kualitas,egatan, kehandalan dan
layanan pelanggan yang lebih baik.

Adapun visi, misi, tujuan dan inisiatif strategiE IKOM, yaitu sebagai
berikut :

» Visi : Menjadi perusahaamfoComm terkemuka di kawasan regional.
»  Misi, yaitu :
- Menyediakan layanamnfoComm terpadu dan lengkap dengan kualitas

terbaik dan harga kompetitif.
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- Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di imekia.
* Tujuan:

- Menciptakan posisi unggul dengan memperkokoh bisaeggcy dan
meningkatkan bisnis new wave untuk memperoleh 60% dari
pendapatan industri pada tahun 2015.

» Inisiatif Strategis :

- Mengoptimalkan layanan jaringan telepon tidak bexgekabel /fixed
wireline (FWL).

- Memperkuat dan mengembangkan bisnis jaringan tieagerak nirkabel /
fixed wireless access (FWA) dan mengelola portofolio nirkabel.

- Melakukan investasi pada jaringan pita lebar (bibead).

- Mengintegrasikan solusnterprise dan berinvestasi di bisnigholesale.

- MengintegrasikamNext Generation Network (NGN).

- Mengembangkan layanan teknologi informasi.

- Mengembangkan bisnis media dan edutainment.

- Merampingkan portofolio anak perusahaan.

- Menyelaraskan struktur bisnis dan pengelolaan fmibo

- Melakukan transformasi budaya perusahaan.

4.1.2 Struktur Organisasi PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Sejalan dengan perkembangan industri telekomunikd¥LKOM
memandang perlu melakukan penataan struktur orgnizerbasis pelanggan

(costumer centric) untuk melakukan keberlangsungan usaha di tengghungan
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bisnis yang semakirkompetitif selain untuk mendorong pertumbuhan yang
sifatnya organik. Customer Centric Organization menempatkan pelanggan

sebagai bagian yang paling penting dari bisnisnggfai seluruh sumber daya yang
dimiliki difokuskan untuk dapat memberikan layanarbaik bagi pelanggan.

Visi TELKOM untuk menjadi perusahaan infocom yategkemuka di
kawasan Asia Tenggara dikembangkan melalui TELKOdAIA 35-3010. Untuk
mencapai tujuan tersebut seluruh sumber daya akeeratlkan dan SDM
memiliki posisi strategis, baik sumber daya itudsermaupun sebagai pengelola
sumber daya secara keseluruhan. Sejalan dengammissidan proses reposisi
bisnis yang cenderung bergerak dari monopoli meémgadsaingan bebas. Maka
strategi perusahaan ditindaklanjuti dengan penatdeuktur organisasi yang
mendukung strategi yang dimaksud. Model organigasg diharapkan mampu
merespon kebutuhan pelanggan secara cepat dan depgan kualitas yang
memuaskan serta unggul dalam persaingan. Organi€askOM akan terus
dikembangkan menjadcustomer centric dengan penekanan pada efisiensi,
sentralisasi dan optimalisasi fungsi-fungsi penaigku

Penataan organisasi dibuat berdasarkan fasedirdasi komposisi direksi
sebelumnya yang terdiri dari lima direktur menjadjuh direktur. Dengan
komposisi baru ini, kinerja keuangan disupervighoChief Financial Report
(CFO), infrastruktur dikerjakan oleh Direktorbketwork danSolution, sedangkan
strategi danpositioning produk dikendalikan oleh Direktorat Konsumer dan
Direktorat Enterprise dan Wholesale yang menyediakan solusi total bagi

pelanggan.
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Struktur organisasi TELKOM awalnya terdiri dari e direktorat yaitu
Direktorat Bisnis Jaringan Telekomunikasi, Direlator Bisnis Jasa
Telekomunikasi, Direktorat Keuangan, dan Direktor@BDM dan Bisnis
Pendukung. Struktur organisasi yang lebiistomer centric (ditetapkan pada
bulan Januari 2006) menekankan secara spesifiksifudan akuntabilitas setiap
direktorat, interaksi antara kantor pusat dengan lisnis. Pusat sementara
DirektoratNetwork & Solution, DirektoratKonsumer dan DirektoraEnterprise &
Wholesale berfungsi sebagai lini bisnis.

Direktorat yang bersifat lini bisnis secara khusdisancang untuk
melakukan sinergi sebagai unit usaha dan menjatabismis organik. Direktorat
— direktorat yang tergabung dalam lini bisnis dipim oleh masing-masing
Direktur dengan koordinasi darChief Operating Officer (COO). Dengan
perubahan pada struktur baru ini, Divisi Regiodalre) dan Kerja Sama Operasi
(KSO) pada dasarnya berfungsi sebaddivery chanel di bawah koordinasi
DirektoratKonsumer sementara kantor pusat lebih tersentralisasi sebagance
Center dan HR Center yang berperan penting dalam merumuskan standarisas
sistem.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang SahanBlasa yang
dinyatakan dalam Akta Notaris A. Partomuan Pohad,, LM No.17 pada
tanggal 28 Februari 2007, susunan Dewan KomisafFisTELKOM Indonesia
Tbk sampai dengan sekarang adalah sebagai berikut :

1. Komisaris Utama : Tantri Abeng, MBA

2. Komisaris : Bobby A.A.Nazief
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3. Komisaris : Mahmuddin Yasin
4. Komisaris Independen . P. Sartono
5. Komisaris Independen - Arif Arryman

Sedangkan susunan Dewan Direksi berdasarkan KegpuRiapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yang dinyatakan dalaen Mdtaris A. Partomuan
Pohan, SH., LLM No.17 pada tanggal 28 Februari 288vipai dengan sekarang
Susunan Dewan Komisaris PT. TELKOM Indonesia Thilatu sebagai berikut :

1. Direktur Utama . Rinaldi Firmansyah
2. Direktur Keuangan : Sudiro Asno

3. Direktur Human Capital & General Affair : Faisal Syam

4. Direktur Konsumer . I. Nyoman G. Wiryanata
5. Direktur Network & Solution : Ermady Dahlan

6. Direktur Enterprise & Wholesale . Arief Yahya

7. DirekturlT & Supply : Indra Utoyo

8. Direktur Compliance & Risk Management : Prasetio
Gambar struktur organisasi pada PT. TELKOM Indan€eBbk. dapat

dilihat pada bagian lampiran.

4.1.3 Uraian Tugas PT. TELKOM Indonesia Thbk.
Berikut ini merupakan tanggung jawab dan tugasdugekok masing-

masing jabatan berdasarkan struktur organisasi BIKOM Indonesia Tbk :
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1. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris bertanggungjawab dalam melakuk@amgawasan
terhadap pengelolaan perusahaan dan Direksi, tekm@&rencanaan dan
pengembangan, operasi dan Anggaran Dasar Perusat@anpelaksanaan
keputusan RUPS. Dewan Komisaris harus melaksanalkgas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan Anggaran Dasar Perusalggaiukan RUPS dan semua
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. amleMomisaris juga
bertanggung jawab dalam memberikan saran dan pendapada RUPST
mengenai pelaporan keuangan tahunan, rencana peaggam perusahaan,
penunjukan kantor akuntan publik sebagai auditar ldal-hal penting lainnya.
Dewan Komisaris juga diwajibkan untuk mengevaluasincana kerja dan
anggaran perusahaan, mengikuti perkembangan paarsaimemastikan program
pelaksanaan tata kelola perusahaan sudah diteraplkaterpelihara dengan baik.
Dewan Komisaris juga menyetujui laporan keuangam ldporan tahunan yang
ditetapkan oleh Direksi. Dewan komisaris tidak mlémnfungsi atau wewenang
dalam pengelolaan perusahaan, kecuali dalam sitedsintu dimana seluruh
anggota Direksi diberhentikan sementara oleh ssetab. Dewan komisaris
dalam melaksanakan tugasnya dibantu sejumlah Kogmarg tugas dan tanggung
jawabnya adalah sebagai berikut :

a. Komite Audit.
Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapatalap Dewan
Komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang diséiap oleh Direksi

kepada Dewan Komisaris, mengidentifikasi hal-hahgyanemerlukan
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perhatian Dewan Komisaris dan melaksanakan tugmsstdain yang

diberikan oleh Dewan Komisaris. Pedoman Pelaksakasa Charter)

Komite Audit TELKOM Group ditetapkan dengan keputusan Dewan

Komisaris Nomor 20/KEP/DK/2006 tanggal 11 Septen2@d6. Komite

Audit terdiri dari dua komisaris independen, satang komisaris dan

empat orang anggota eksternal independen dari Teltom. Komite

Audit di ketuai oleh seorang Komisaris Independers€oan. Dua orang

anggota memiliki keahlian di bidang akuntansi, kesn dan

pengendalian internal. Secara garis besar tujuamgsf dan tanggung

jawab komite audit adalah :

* mengawasi proses pelaporan keuangan PerusahaamaatasDewan
Komisaris.

= memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris rgnta
penunjukan auditor eksternal untuk dimintakan gajgan dalam
RUPS.

» mendiskusikan dengan auditor internal dan eksteneaigenai seluruh
lingkup dan rencana audit mereka.

» mendiskusikan laporan keuangan konsolidasian TELKGBtta
efektifitas pengendalian internal atas pelaporarakgan.

» mengadakan rapat secara berkala dengan auditorahtian eksternal,
tanpa kehadiran manajemen untuk membahas hasilasvanereka
atas pengendalian internal TELKOM serta kualitaslagmran

keuangan TELKOM secara keseluruhan.
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» melaksanakan tugas-tugas lain yang diamanatkan @ekvan
Komisaris, khususnya dalam bidang yang berkaitargale akuntansi
dan keuangan.

b. Komite Evaluasi dan Monitoring Perencanaan darkRigKEMPR).
Komite ini dibentuk dengan mengacu pada keputusawad Komisaris
No0.02/KEP/DK/2009/RHS tanggal 26 Februari 2009 yangrupakan
perubahan terhadap keputusan Dewan Komisaris NKEBBDK/2006
tanggal 19 Mei 2006. Tujuan pembentukan KEMPR ddalmtuk
melakukan evaluasi atas usulan rencana jangkarngaperusahaan serta
usulan rencana kerja anggaran tahunan perusahaameiayampaikan
rekomendasi terkait kepada Dewan Komisaris. Komiteé juga
bertanggungjawab terhadap pemantauan pelaksanaaanee bisnis
perusahaan. Lingkup tugas dari KEMPR adalah untuk :

* menyampaikan laporan evaluasi atas Rencana Jangkgang
Perusahaan ataCorporate Strategic Skenario(CSS) dan Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang diajukan Dieéksi sesuai
jadwal yang ditentukan dari Dewan Komisaris.

* menyampaikan laporan evaluasi kepada Dewan Kornidarikait
dengan pelaksanaan CSS dan RKAP serta penerapajeman risiko
perusahaan.

» memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dalam

memberikan persetujuan CSS dan RKAP.
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» memberikan rekomendasi terkait dengan pelaksanaanajemen
risiko.

* menjaga kerahasiaan perusahaan sesuai peratugabemaku.

c. Komite Nominasi dan Remunerasi.

Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi TELKG&lud dalam

Keputusan Dewan Komisaris No. 003/KEP/DK/2005 tahggl April

2005 berikut revisinya bila dilakukan perubahanju@in pembentukan

Komite Nominasi dan Remunerasi adalah untuk metalsan, mengatur

dan menegakkan prinsip-prinsip tata kelola perumahsejalan dengan

proses pencalonan posisi strategis dalam manajetaenmenetapkan
besaran remunerasi bagi Direksi. Peran dan tanggwapb komite ini
adalah :

* mengembangkan sistem nominasi dan pemilihan bagisipstrategis
dalam perusahaan dengan memperhatikan prinsipypriatga kelola
perusahaan, antara lain transparansi, akuntabilitagygung jawab,
kewajaran dan independensi.

» membantu Dewan Komisaris dalam memilih kandidati bawgisi
strategis di perusahaan, yaitu satu level dibavigktdr, sebagaimana
juga direktur dan komisaris pada anak perusahaag tgkonsolidasi
dengan kontribusi mencapai 30% atau lebih terhappdapatan
konsolidasian perusahaan seperti Telkomsel.

* merumuskan sistem remunerasi bagi Direksi berdasgpkrhitungan

kewajaran dan kinerjanya.
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2. Direksi.

Tanggung jawab utama Direksi adalah memimpin dangelola operasi
perusahaan dan mengendalikan serta mengelola sssteff&LKOM dengan
pengawasn dari Dewan Komisaris. Direksi memilikk ltlan wewenang untuk
mengambil tindakan untuk dan atas nama perusahaidndb dalam maupun
diluar pengadilan atas hal atau kejadian apapurgatepihak lain. Rapat Direksi
dipimpin oleh Direktur Utama. Ruang lingkup danggnng jawab Direksi adalah
sebagai berikut :

a. Direktur Utama.

Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah memirmdam mengelola

perusahaan sejalan dengan tujuan dan target paamsamemperbaiki

tingkat efisiensi dan efektifitas perusahaan, metapankan dan
mengelola serta menjaga aset-aset perusahaan,ndmpney jawab
terhadap manajemen dan kepemilikan termasuk keatgrakengan pihak
ketiga.

b. Direktur Keuangan.

Ruang lingkup dan tanggungjawabnya adalah menenaiplkasi korporat

terkait dengan Direktur Keuangan, bertanggung jawaddaksanakan

fungsi keuangan terpusat termasuk mengelola fumgmsiasi keuangan di

seluruh unit usaha perusahaan meléihancial center serta memastikan

pengendalian seluruh kegiatan investasi anak peaasa
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c. Direktur Human Capital & General Affairs.
Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah merayelitektorat
Human Capital & General Affairs, mengelola SDM di seluruh unit usaha
melalui Human Resources Center dan memastikan pengendalian di unit
usahaCorporate Service lainnya Support Service sertaEnterprise Service
termasuk Human Resources Center (HRC), Learning Center (LEC),
Management Consultant Center (MCC), Community Development Center
(CDC), serta dana pensiun dan lembaga lainnya.

d. Direktur Network & Solution.
Ruang lingkup dan tanggungjawabnya adalah mengelmaasional dan
mengelola infrastuktur dan layanan di sektor jaamgdan solusi,
mengelola unit usaha lain termasuk Divigratel dan layanan pendukung
seperti Research & Development Center (RDC), Maintenance Service
Center (MSC) dan Supply Center (SUC).

e. Direktur Konsumer.
Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah melaksan fungsi
manajemen penyediaadelivery channels dan layanan konsumen bagi
bisnis konsumer, mengelati@livery channels dan layanan konsumen bagi
bisnis termasuk unit lain seperti Divisi TELKOMFIEOTF).

f. Direktur Enterprise & Wholesale.
Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah menanapkingsi
manajemen di sectodelivery channels dan layanan konsumenli

Direktorat Enterprise & Wholesale, melaksanakamelivery channel dan
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layanan konsumen untuk korporat dan bisni®lesale yang termasuk
unit-unit seperti DivisEnterprise Service (DIVES) dan DivisiCarrier and
Interconection Service (CIS).

g. DirekturlT & Supply.

Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah bertargggjawab
terhadap teknologi informasi dan supply managemdintDirektorat
Information Technology & Supply, mengeloldnformation Service Center,
Supply Center dan Divisi Multimedia.

h. Direktur Compliance & Risk Management.

Ruang lingkup dan tanggung jawabnya adalah mersgeiepatuhan,

pelaksanaan hukum dan manajemen risiko di DirekiGonpliance &

Risk Management, mengelola unitL.egal & Compliance dan Manajemen

Risiko perusahaan.

Direksi dalam melakukan tugasnya dibantu oleh skgjlnkomiteeksekutif
yang terdiri dari :

a. Komite Etika & SDM, adalah komite eksekutif yang mmmunyai
kewenangan untuk menyetujui dan menetapkan kelpijdkbhidang SDM,
penerapan dan penegakaood Corporate Governance, etika perusahaan
dan disiplin pegawai. Komite ini diketuai oleh [kter Utama dan
beranggotakan Direktur HCGA, Direktur Keuangan,eRiur Compliance
& Risk Management dan VP HR Policy atau VP Organization

Devel opment.
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b. Komite Corporate Social Responsibility (CSR), adalah komisi eksekutif

yang mempunyai kewenangan untuk menyetujui dan tapkan

kebijakan/kegiatan operasional terkait CSR.

c. Komite Regulasi, adalah komisi eksekutif yang menyail kewenangan

untuk menyetujui dan menetapkan rancangan / usugulasi dan

corporate position atas isu regulasi.

d. Komite Pengelolaan Anak Perusahaan, adalah konkiseéketif yang

mempunyai kewenangan untuk :

memberikan persetujuan atau menetapkan rencareagstaarah dan
kebijakan yang terkait dengan pengelolaan bisnis pengelolaan
risiko di Anak Perusahaan.

Memberikan persetujuan transaksional dan atauaiifignisiatif bisnis
yang terkait dengan Anak Perusahaan dalam rangkepgsgan proses
pengambilan keputusan dengan menerapkan praktilgefmaan
perusahaan yang baik dan prinsip kehati-hatian.

Memberikan persetujuan atas usulan tindakan DireRgsak
Perusahaan yang berdasarkan ketentuan Anggaranr Daszk
Perusahaan harus mendapat persetujuan tertulebitertiahulu dari
Perusahaan sebagai pemegang saham Anak Perusahaan.
Memberikan persetujuan atas rencaogporate action yang akan di
jalankan di Anak Perusahaan, seperti penambaharpelagurangan
modal (emisi saham baoapital injection/ equity call/divestasi) di

Anak Perusahaamerger & akuisisi.
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» Memberikan persetujuan atas rencana keputusan RWBR&k
Perusahaan yang akan disampaikan oleh wakil / kpasasahaan
sebagai pemegang saham dalam RUPS Anak Perusatrazesuk
menetapkan penggunaan laba bersih Anak Perusaheargetapkan
komponen dan besaran remunerasi dan atau kompensag
diberikan kepada anggota Direksi dan anggota Dd¢eemisaris Anak
Perusahaan yang berdasarkan ketentuan Anggaranr Daszk
Perusahaan memerlukan persetujuan perusahaan isqemgagang
saham.

» Melakukan uji kepatuhan dan kelayakan terhadap @aggalon
anggota Direksi dan atau calon anggota Dewan Kaoisis&nak
Perusahaan yang berasal dari luar perusahaan.

e. Komite Risiko, Kepatuhan darRevenue Assurance adalah komisi
eksekutif yang mempunyai kewenangan untuk menyetujan
menetapkan kebijakan/inisiatif pengelolaan risikdaga lain menetapkan
risk profile dan risk appetite perusahaan, menetapkan kebijakan
pengelolaan risiko dan kepatuhan, mengeliminasgwdisnis yang tidak
efisien, penguatan pengendalian internal dan nsitigaiko, mengawasi
efektifitas prosesRevenue Assurance, merekomendasikarpencegahan
maupun perbaikan potensi kebocoran pada siklusapatai.

f. Komite Costing, Tariff, Pricing & Marketing (Tariff & Pricing), adalah
komisi eksekutif yang mempunyai kewenangan untukgatir perubahan

dalam kebijakan metode costing, perubahan / petaalkebijakan (KD)
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tarif dan atau perubahan dalam metode penetaprpsetujuarpricing
(lebih rendah atau sama denganst) sinergi program marketing,
fleksibilitas budget marketing dan pemanfaatannyausiness case yang
belum diatur serta bisnis model baru yang memenugangambilan
keputusan lintas direktorat.

g. Komite Treasury dan Keuangan, adalah komisi eksekutif yang memguny
kewenangan untuk memberikan persetujuan kewenaatgantransaksi-
transaksi treasury dan transaksi keuangan lainnya serta pembuatan
kebijakan moneter sepettgistic, akunting dan belanja modal dan biaya
operasional.

h. Komite Produk, Infrastruktur dan Investasi, adakaimisi eksekutif yang
mempunyai kewenangan dalam pengembangan produk reinement
produk yang ada, menyetujui / penetapan pratilvatif yang menyerap
belanja modal cukup besar, perencanaan infrastruktintegrasi,Post
Audit Tecnology Compliance, pembangunan alat produksi instan,

penetapan program-program investasi.

4.1.4 Kegiatan PT. TELKOM Indonesia Tbk.

TELKOM adalah penyedia utama terbesar layanankdetenikasi
sambungan telepon tidak bergerak di Indonesia @dagai pemegang saham
mayoritas Telkomsel yang merupakan operator telepeluler terbesar di

Indonesia berdasarkan jumlah pelanggan dan totadgpatan. TELKOM juga
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menyediakan beragam layanan telekomunikasi laintgamasuk layanan
interkoneksi, jaringan, data, dan internet.

Dalam meningkatkan usahanya serta memberikan ioteing sesuai
dengan keinginan masyarakat, TELKOM telah membuk@td(-kantor Cabang
dan Perwakilan yang terdapat di berbagai regioaagyterdiri dari tujuh DIVRE

(Divisi Regional) yaitu:

= DIVRE I : Sumatera
= DIVRE I : Jakarta
= DIVRE Il : Jawa Barat

= DIVREIV :Jawa Tengah & Daerah Istimewa Yogyakart
= DIVREYV : Jawa Timur
= DIVRE VI :Kalimantan
= DIVRE VII : Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Malukardirian Jaya
TELKOM juga mempunyai anak perusahaan seperti, ohedlel,
Telkomvision/Indonusa, Infomedia, Graha Sarana Duta / GSD, akain,
Bangtelindo, PT FINNET Indonesia. Selain itu jug&LKOM juga mempunyai
lima pilar bisnis yang paling utama yaitu :
1. Fixed Phone (TELKOM Phone)
— Personal Line
— CorporateLine
— Wartel & Telum
2. Mobile Phone (TELKOMSEL)

— Prepaid Services (SimPATI)
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— Postpaid Services (Halo)

3. Network & Interconnection (TELKOM Intercarier)

— Interconnection Services

— Network Leased Services

4. Data & Internet

— Leased Channel Service (TELKOM Link)

— Internet Service (TELKOMNEet)

— VoIP Service (TELKOM Save & Global 017)

— SMSService (from TELKOMSEL, TELKOMFlexi & TELKOM SMYS)

5. Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi)

— Prepaid Services (Flexi Trendy)

— Postpaid Services (Flexi Classy)

Untuk tujuan pelaporan segmen, TELKOM memiliki etnpagmen yaitu
sambungan kabel tidak bergerak, sambungan nirkalad bergerak, seluler dan
lain-lain. Segmen sambungan kabel tidak bergerakystdakan layanan telepon
lokal, sambungan langsung jarak jauh (SLJJ) daarnasional dan layanan
telekomunikasi lain (seperti sirkit langganan, keletransponder, satelit d&fery
Small Aperture Terminal-VSAT) sebagai jasa pelengkapnya. Segmen sambungan
nirkabel tidak bergerak menyediakan layanan teleljotial dan SLJJ berbasis
CDMA di samping layanan telekomunikasi lain yangnggunakan pesawat
telepon nirkabel dengan mobilitas terbatas di datane area setempat. Segmen
seluler menyediakan layanan telekomunikasi dasatutama layanan

telekomunikasi telepon seluler. Segmen operasnyaryang tidak mewakili lebih
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dari 10% dari pendapatan TELKOM disajikan sebadain-lain”. Segmen
tersebut terdiri dari layanan direktori telepon teyanan pengelolaan gedung.

TELKOM telah mengembangkan strategi bisnis guna pegtahankan
pelanggan dan terus melakukan penetrasi pasarunekhgelolaan hubungan
dengan pelanggan, kepemimpinan produk diaersifikasi, harga yang bersaing
dan jalur distribusi satu pintu. Strategi ini bempau pada pertumbuhan pasar
seperti pita lebar dan layanan korporasi yang naiap strategi pertumbuhan
yang mencakup mempertahankan bisnis inti denganperainankan pelanggan,
memanfaatkan sepenuhnya seluruh potensi prodit KOMGroup dan
memperluas lingkup penawaran dan kapasitas gunaelosemi peluang
pertumbuhan di masa mendatang. Untuk bisnis nitkstbeteginya adalah untuk
menyelaraskan bisnis seluler dan telepon tidakdsakgnirkabel sehingga sinergi
yang maksimal dapat tercapai.

Fokus untuk strategi bisnis telepon tidak bergdtrakel berbeda yaitu
pada produktivitas biaya karena bisnis ini mengalgmanurunan. Sebagai
tambahan terhadap strategi yang fokus kepada mkokmdér bisnis inti,
TELKOM juga berusaha mengembangkan area-area batungbuhan sebagai
langkah berikutnya dengan memasuki industri yangniiile kedekatan untuk

meraih peluang di bidang layanan Tl serta mediabimsedutainment.
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4.2 Pembahasan.
4.2.1 Analisis Kualitatif.
4.2.1.11 everage Keuangan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk.

Leverage Keuangan merupakan penggunaan dana dengan beban te
dengan harapan atas penggunaan dana tersebut akemgkatkan keuntungan
potensial bagi pemegang sahaheverage Keuangan dapat dihitung dengan
menggunakarDegree of Financial Leverage atau tingkatleverage keuangan
Degree of Financial Leverage ini mengukur struktur finansial suatu perusahaan
yaitu dengan cara membandingk&arning Before Interest and Tax dengan
pengurangan antargarning Before Interest and Tax terhadaplinterest selama
tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 per triwulary ydiperoleh dari data
laporan keuangan laba rugi pada PT. TELKOM Indané&bk

PerhitungarDegree of Financial Leverage sebagai alat ukur dadeverage
keuangan dapat dimanfaatkan untuk menaksir perabkizm bagi pemegang
saham yang diakibatkan dari perubahan EBIT sertabpban beban bunga.
Semakin tingginyaDegree of Financial Leverage ini berarti semakin besarnya
modal pinjaman yang digunakan oleh perusahaanggdimenunjukkaheverage
keuangan yang tinggi dan tingkat risiko yang tinggia. Secara ringkasnya,
untuk mengukur besarnyBegree of Financial Leverage ini dapat digunakan

rumus sebagai berikut :

DFL = EBIT
EBIT-I
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Adapun leverage keuangan pada PT TELKOM Indonesia Tbk. selama
lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 2005 sampaighn tahun 2009 per triwulan
disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Leverage Keuangan
PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan
(EBIT dan Interest dalam miliar rupiah)

Tahun | Triwulan EBIT I nterest Leverage Keuangan
I 3.707.373 312.807 1,092
2005 Il 8.032.898 647.594 1,087
Il 12.530.572 918.165 1,079
v 17.418.692 1.177.268 1,072
I 6.579.883 280.504 1,044
2006 Il 11.773.210 585.803 1,052
Il 18.426.714 862.038 1,049
v 23.279.959 1.286.354 1,058
I 6.319.205 384.259 1,064
2007 Il 13.498.703 730.731 1,057
11} 20.229.256 1.070.206 1,055
\Y; 27.031.818 1.436.165 1,056
I 6.773.080 263.146 1,040
2008 Il 13.069.379 573.805 1,045
11} 17.939.340 1.001.438 1,059
\Y; 21.894.626 1.581.818 1,077
I 5.272.233 517.388 1,108
2009 Il 12.476.044 938.093 1,081
11} 19.256.241 1.471.769 1,082
\Y; 24.349.311 2.000.023 1,089

Sumber : Infomemo PT. TELKOM Indonesia Thk (datalalh).

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui balew@rage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk dari laporan keuangan laba mgngalami fluktuasi
selama lima tahun dari tahun 2005 sampai denga@ @é0triwulan. Walaupun
demikian terdapat kenaikamverage keuangan yang sangat tinggi yaitu pada
tahun 2009 triwulan pertama, dan kenaikan tersetmlébihileverage keuangan
pada tahun dasar yaitu tahun 2005 triwulan pertéBedain itu juga terdapat

penurunan yang sangat rendah yaitu pada tahun 20@8an pertama. Jadi,
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secara garis besdeverage keuangan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk
mengalami fluktuasi dari tahun 2005 sampai dengdourt 2009 per triwulan.
Untuk dapat mengetahui kenaikan maupun penurta@nage keuangan secara
terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.2
Kenaikan / PenurunanLeverage Keuangan

PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

L everage Kenaikan /
Tahun | Triwulan Keuan gan (Penurunan)
9 (%)
I 1,092 -
Il 1,087 (0,46)
2005 1] 1,079 (0,74)
Y 1,072 (0,65)
I 1,044 (2,61)
Il 1,052 0,77
2006 1] 1,049 (0,29)
Y 1,058 0,86
I 1,064 0,57
Il 1,057 (0,66)
2007 1] 1,055 (0,19)
Y 1,056 0,09
I 1,040 (1,52)
Il 1,045 0,48
2008 1 1,059 1,34
[\ 1,077 1,69
I 1,108 2,88
Il 1,081 (2,44)
2009 1 1,082 0,09
[\ 1,089 0,65

Sumber : data perusahaan yang telah diolah.

Dari tabel 4.2 tersebutintuk mempermudah dalam memahami kenaikan
atau penurunafreverage keuangan, maka penulis menggambarkan dalam bentuk

grafik sebagai berikut :
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Leverage Keuangan PT. TELKOM Indonesia Tbk.
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Gambar 4.1
Grafik Leverage Keuangan
PT. TELKOM Indonesia Thk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 yang merupeisinanalisis, mak
dapat ditarik kesimpulan bahwleverage keuangan mengalami fluktuasi d
tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 per triwHal ini disebabkan oleh laf
sebelum bunga dan pajak yanada awal triwulan mengalami penurunan
kemudian terus mengalami kenaikan sampai akhiutamwkeempat, yang diikL
pula dengan fluktuasi beban bunga akibat penggumaadal pinjaman ole
perusahaanSelain itu juga menunjukkan bah terdapatkaitan ataraleverage
keuanganpada triwulan awal dengaleverage keuanganpada triwulan akhi

untuk tahun sebelumn yaitu jika leverage keuangarpada akhir tahunnya ke«

maka akan mengakibatkieverage keuangarpada awal tahun (triwulan pertan
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pada tahun mendatang kecil dan begitupula sebalikidapun penjelasan
mengenai hasil penelitian untuk variabel Dévérage keuangan) adalah sebagai
berikut :

1. Leverage Keuangan tahun 2005 triwulan | sampai dengan tawulV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya héatrage keuangan
untuk tahun 2005 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3

Deskripsi Statistik Leverage Keuangan
Tahun 2005 Per Triwulan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Leverage Keuanga 4 1.074 1.092 1.08275 .008617
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilarerage
keuangan minimum adalah sebesar 1,074 sedangkarsirmaknya
sebesar 1,092 dan nilai rata-ré¢serage keuangan tahun 2005 sebesar
1,083. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada tab@@b, PT.
TELKOM Indonesia Thk memiliki rata-ratbeverage keuangan sebesar
1,083 dari beban bunga akibat adanya modal pinjgmaang).

Berdasarkan gambar 4.1, dapat terlihat bahwa [@dmien 2005 dari
triwulan | sampai dengan triwulan [Veverage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk mengalami penurunan. Padaulaw pertama
tahun 2005 nilaileverage keuangan terlihat paling tinggi yaitu sebesar

1,092, hal tersebut disebabkan karena adanya huytang meningkat
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sehingga beban bunga perusahaan meningkat pulai Nierage
keuangan yang paling rendah terdapat pada trivkdampat yaitu sebesar
1,072, hal tersebut disebabkan karena terjadinyaikan laba sebelum
bunga dan pajak yang lebih tinggi dibandingkan denpeban bunga
perusahaan, sehingga beban bunga tersebut dapanubip dari
peningkatan laba sebelum bunga dan pajak. Padaldrivkedua, ketiga,
dan keempat)everage keuangan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk
semakin menurun jika dibandingkan dengan nilai paiglulan pertama
yaitu dari 1,087 pada triwulan kedua menjadi 1,p@8a triwulan ketiga
dan akhirnya menjadi 1,072 pada triwulan keempaataDtersebut
menunjukkan bahwa laba sebelum bunga dan pajalsgieaan semakin
meningkat sehingga perusahaan dapat membayar aebatang dan
beban bunga dari pinjaman. Bagi perusahaan, kopergirunarieverage
keuangan ini dapat dikatakan baik karena dengamyadaenurunan beban
bunga dan semakin meningkatnya laba sebelum buraga mhjak
perusahaan maka perusahaan dapat meningkatkanukgant yang
maksimal bagi pemegang saham.

2. Leverage Keuangan tahun 2006 triwulan | sampai dengan tawuNV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya héatrage keuangan

untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Deskripsi Statistik Leverage Keuangan
Tahun 2006 Per Triwulan

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Leverage Keuanga| 4 1.053 1.063 1.05650 .004726
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nikaerage
keuangan minimum adalah sebesar 1,053 sedangkarsimuaknya
sebesar 1,063 dan nilai rata-ré¢serage keuangan tahun 2006 sebesar
1,056. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada tab@®6, PT.
TELKOM Indonesia Tbk memiliki rata-ratbeverage keuangan sebesar
1,056 dari beban bunga akibat adanya modal pinjgmaang).

Berdasarkan gambar 4.1, dapat terlihat bahwa @dmle 2006 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IVeverage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Pada tian keempat
tahun 2006 nilaileverage keuangan terlihat paling tinggi yaitu sebesar
1,058, hal tersebut disebabkan karena adanya huytang meningkat
dalam rangka untuk memperluas usaha perusahaamggahieban bunga
perusahaan meningkat pula. Nileverage keuangan yang paling rendah
terdapat pada triwulan pertama vyaitu sebesar 1,0¢8, tersebut
disebabkan karena semakin menurunnya beban bubggaseakibat dari
pembayaran sebagian hutang perusahaan. Pada trikethialeverage
keuangan mengalami peningkatan menjadi 1,052 damgatemi

penurunan menjadi 1,049 pada triwulan ketiga.
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3. Leverage Keuangan tahun 2007 triwulan | sampai dengan tawuNV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSvers 15,0 maka akan diperoleh
gambaran statistik bahwa besarnya nigaerage keuangan untuk tahun
2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Deskripsi Statistik Leverage Keuangan
Tahun 2007 Per Triwulan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage Keuangan 4 1.056 1.066 1.05950 .004509
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nikaerage
keuangan minimum adalah sebesar 1,056 sedangkarsimuaknya
sebesar 1,066 dan nilai rata-ré¢serage keuangan tahun 2007 sebesar
1,059. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada ta2Q@©i/, PT.
TELKOM Indonesia Tbk memiliki rata-ratbeverage keuangan sebesar
1,059 dari beban bunga akibat adanya modal pinjgmaang).

Berdasarkan gambar 4.1, dapat terlihat bahwa @dmlm 2007 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IVeverage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Pada tian pertama
tahun 2007 nilaileverage keuangan terlihat paling tinggi yaitu sebesar
1,064, hal tersebut disebabkan karena adanya bdlega yang
meningkat sebagai akibat dari penambahan hutantpi Neverage
keuangan yang paling rendah terdapat pada trinkgéiga yaitu sebesar

1,055, hal tersebut disebabkan karena terjadinyaikan laba sebelum
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bunga dan pajak yang lebih tinggi dibandingkan denpeban bunga
perusahaan, sehingga beban bunga tersebut dapanubip dari
peningkatan laba sebelum bunga dan pajak. Padaldrivkedudeverage
keuangan mengalami penurunan menjadi 1,057, triwk&tiga menjadi
1,055 dan akhirnya mengalami kenaikan menjadi 1,0&@a triwulan
keempat.

Secara garis besar bila dilihat dari gambar 4.t#apgahun 2007
leverage keuangan cenderung mengalami penurunan. Bagi peraisa
kondisi penurunareverage keuangan ini dapat dikatakan baik karena
dengan adanya penurunan beban bunga dan semakingksnya laba
sebelum bunga dan pajak maka perusahaan dapat gkethian
keuntungan yang maksimal bagi pemegang saham.

4. Leverage Keuangan tahun 2008 triwulan | sampai dengan tewul.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya héatrage keuangan
untuk tahun 2008 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6

Deskripsi Statistik Leverage Keuangan
Tahun 2008 Per Triwulan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage Keuangan 4 1.042 1.076 1.05700 .015188
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nikaerage

keuangan minimum adalah sebesar 1,042 sedangkarsimuaknya
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sebesar 1,076 dan nilai rata-ré¢serage keuangan tahun 2008 sebesar
1,057. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada tab@@8, PT.
TELKOM Indonesia Thk memiliki rata-ratbeverage keuangan sebesar
1,057 dari beban bunga akibat adanya modal pinjgmaang).

Berdasarkan gambar 4.1 dapat terlihat bahwa p&dia 2008 dari
triwulan | sampai dengan triwulan [Veverage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk mengalami peningkatan. Patreutan keempat
tahun 2008 nilaileverage keuangan terlihat paling tinggi yaitu sebesar
1,077, hal tersebut disebabkan karena adanya bdlenga yang
meningkat sebagai akibat dari penambahan hutaramdehngka untuk
memperluas usahanya. Nildeverage keuangan yang paling rendah
terdapat pada triwulan pertama vyaitu sebesar 1,04, tersebut
disebabkan karena perusahaan telah melakukan parmabagebagian
hutangnya dari laba sebelum bunga dan pajak yanggafani
peningkatan pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2@@hgga beban
bunga perusahaan semakin menurun. Pada triwulanakégbtiga, dan
keempat|everage keuangan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk semakin
meningkat jika dibandingkan dengan triwulan pertayadu dari 1,045
pada triwulan kedua menjadi 1,059 pada triwulamgkedan pada akhirnya
mencapai 1,077 pada triwulan keempat.

Secara garis besar bila dilihat dari gambar 4.tapgahun 2008
leverage keuangan cenderung mengalami peningkatan. Bagsaleaan,

kondisi peningkatarieverage keuangan ini dapat dikatakan kurang baik
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karena menunjukkan bahwa terdapat adanya hutangsgiexran yang
semakin meningkat sehingga dapat menimbulkan tingistko yang
tinggi pula, dengan demikian pencapaian keuntunigagi pemegang
saham belum menunjukkan hasil yang maksimal.

5. Leverage Keuangan tahun 2009 triwulan | sampai dengan tawuNV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya héaerage keuangan
untuk tahun 2009 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7

Deskripsi Statistik Leverage Keuangan
Tahun 2008 Per Triwulan

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Leverage Keuangan 4 1.088 1.108 1.09550 .009256
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nikierage
keuangan minimum adalah sebesar 1,088 sedangkarsirmaknya
sebesar 1,108 dan nilai rata-ré¢serage keuangan tahun 2009 sebesar
1,095. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada tad@@O, PT.
TELKOM Indonesia Thk memiliki rata-ratbeverage keuangan sebesar
1,095 dari beban bunga akibat adanya modal pinjgmaang).

Berdasarkan gambar 4.1, dapat terlihat bahwa [@dmen 2009 dari
triwulan | sampai dengan triwulan [Veverage keuangan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Pada tian pertama

tahun 2009 nilaileverage keuangan terlihat paling tinggi yaitu sebesar
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1,108, hal tersebut disebabkan karena adanya bdhega yang
meningkat sebagai akibat dari penambahan hutaramdehngka untuk
memperluas usahanya. Nildeverage keuangan yang paling rendah
terdapat pada triwulan kedua yaitu sebesar 1,081tersebut disebabkan
karena terjadinya kenaikan laba sebelum bunga dgak pyang lebih
tinggi dibandingkan dengan beban bunga perusahseiningga beban
bunga tersebut dapat dipenuhi dari peningkatan $ab&lum bunga dan
pajak. Pada triwulan kedudeverage keuangan mengalami penurunan
menjadi 1,081 kemudian triwulan ketiga mengalanmipgkatan menjadi
1,082 dan akhirnya menjadi 1,089 pada triwulan kestm
Secara garis besar bila dilihat dari gambar 4.tapgahun 2009
leverage keuangan cenderung mengalami peningkatan. Bagsaleaan,
kondisi peningkatarieverage keuangan ini dapat dikatakan kurang baik
karena menunjukkan bahwa terdapat adanya hutangsgiexran yang
semakin meningkat sehingga dapat menimbulkan tingistko yang
tinggi pula, dengan demikian pencapaian keuntunigagi pemegang
saham belum menunjukkan hasil yang maksimal.
Penjelasan tersebut memberikan gambaran badwseage keuangan pada
PT. TELKOM Indonesia Tbk mengalami fluktuasi daahtin ke tahun dan
cenderung mengalami peningkatan yang diakibatkah @danya pengaruh
eksternal dan kebijakan perusahaan dalam penggumedal pinjaman (hutang).
Adanya krisis keuangan global pada tahun 2008 torempengaruhi kondisi

leverage keuangan perusahaan, hal tersebut terbukti balaga pahun 2008
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leverage keuangan mengalami penurunan dari tahun 2007. Kamdeverage
keuangan paling tinggi terjadi pada tahun 2009ra@danya penggunaan modal
pinjaman yang meningkat. Besarni@erage keuangan tergantung dari besar
kecilnya beban bunga akibat adanya modal pinjarhateiig). Semakin tinggi
leverage keuangan maka semakin tinggi pula risikimancial yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena itu, deadanyaeverage keuangan
yang rendah akan lebih menguntungkan perusahaam&kalapat menghasilkan

keuntungan yang maksimal bagi para pemegang saham.

4.2.1.2 Nilai Perusahaan pada PT. TELKOM Indonesid bk.

Manajemen keuangan suatu perusahaan mempunyai pengnsangat
penting dalam pencapaian tujuan perusahaan terudalam hal memaksimalkan
kekayaan para pemegang saham yang berarti merkagkailai perusahaan yang
merupakan ukuran nilai objektif oleh publik daneontiasi pada kelangsungan
hidup perusahaan. Tujuan memaksimalkan nilai pbaga secara umum
menunjukkan memaksimalkan harga saham, sehinggsegonilai perusahaan
dapat diproksikan melalui harga saham perusahaamngkatan nilai perusahaan
dapat tercapai jika seluruh fungsi-fungsi manajendigtankan dengan baik.

Nilai perusahaardapat diukur melalui beberapa alat ukur yang salah
satunya adalaMarket to Book Value Ratio (Sutrisno 2008 : 240Market to Book
Value Ratio ini mengukur pencapaian optimum kekayaan pemegang ssunton
perusahaan yaitu dengan cara membandingkan hahgansgang ada di pasar

dengan nilai buku sahamnya. Nilai buku saham tetsdihitung dengan cara
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membandingkan total ekuitas dengan jumlah sahang ymeredar. Rasio ini
mengukur seberapa jauh penilaian publik terhadapspbaan. Semakin tingginya
rasio ini menunjukkan perusahaan semakin dipersat@ngga nilai perusahaan
akan menjadi lebih tinggi. Secara ringkasnya, unhéngukur besarnya Rasio

Market to Book Value ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Market to Book Value Ratio = Harga Pasar Saha
Nilai Buku Saham

Adapun harga saham PT. TELKOM Indonesia Tbk. seléima tahun
terakhir, yaitu dari tahun 2005 sampai dengan te2009 per triwulan disajikan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Harga Pasar Saham

PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Harga Pasar

Tahun | Triwulan Saham

I 4.500
Il 5.100
1 5.400
[\ 6.000
I 7.100
Il 7.350
1 8.450
[\ 10.100
I 9.850
Il 9.850
1] 11.000
[\ 10.150
I 9.650
Il 7.300
1] 7.150
[\ 6.900
I 7.550
Il 7.500
1] 8.650
[\ 9.450
Sumber : Harga Saham PT. TELKOM Indonesia Tbk.

2005

2006

2007

2008

2009
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Adapun data-data mengenai nilai buku saham yanglikii oleh PT.
TELKOM Indonesia Tbk. selama lima tahun terakhiityadari tahun 2005
sampai dengan tahun 2009 per triwulan disajikaardaabel berikut ini :

Tabel 4.9
Nilai Buku Saham

PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Tahun Triwulan Total Ekuitas Jumiah Saham Nilai Buku
yang Beredar Saham
I 21.964.775.000.000.000 20.159.999.280  1.089.%1®.$
Il 20.985.173.000.000.000, 20.159.999.280 1.040233,
2005 11 22.665.291.000.000.000| 20.159.999.280  1.124,220
v 23.292.401.000.000.0000 20.159.999.280  1.155(F/A,
I 26.755.233.000.000.000 20.159.999.280  1.327.14.p
2006 Il 24.299.821.000.000.000, 20.159.999.280 1.205.3%B,
1l 27.509.046.000.000.000| 20.159.999.280  1.364,686
v 28.068.689.000.000.0000 20.159.999.280  1.39213%5,
I 30.422.273.000.000.000  20.159.999.280  1.509.078L.3
2007 Il 28.737.189.000.000.000, 20.159.999.280 1.42585%5,
1l 31.818.485.000.000.000| 20.159.999.280  1.578,223
v 33.748.579.000.000.000  20.159.999.280  1.674.183p,
I 36.102.402.000.000.000 20.159.999.280  1.790.798.8
2008 Il 30.386.225.000.000.000, 20.159.999.280 1.507 283,
1] 32.593.263.000.000.000f 20.159.999.280 1.616,329
v 34.314.071.000.000.000 20.159.999.280  1.70298®,
I 36.793.369.000.000.000 20.159.999.280  1.825.0%7.9
2009 Il 34.110.732.000.000.000, 20.159.999.280 1.692 660,
1] 37.506.668.000.000.000f 20.159.999.280  1.860,888
v 38.989.747.000.000.000 20.159.999.280  1.934M1%,

Sumber : Infomemo PT. TELKOM Indonesia Thk (dataialh).

Berdasarkan pada tabel 4.8 dan tabel 4.9 mengearga hbsaham dan
unsur-unsur nilai buku saham, maka kita dapat miangh besarnya nilai
perusahaan yang dimiliki oleh PT. TELKOM Indones$iak. selama lima tahun
terakhir yaitu dari tahun 2005 sampai dengan t&209 per triwulan. Besarnya

hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tali€l di bawah ini :
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Tabel 4.10
Nilai Perusahaan

PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Tahun Triwulan Harga Pasar Nilai Buku Nilai

Saham Saham Perusahaan

I 4,500 1.089.522,604 0,0041

2005 Il 5.100 1.040.931,238 0,0049
1} 5.400 1.124.270,427 0,0048

\Y% 6.000 1.155.377,075 0,0052

I 7.100 1.327.144,541 0,0053

2006 Il 7.350 1.205.348,307 0,0061
1} 8.450 1.364.536,061 0,0062

\Y% 10.100 1.392.296,131] 0,0072

I 9.850 1.509.041,374 0,0065

2007 Il 9.850 1.425.455,854 0,0069
1} 11.000 1.578.297,923 0,0070

\Y% 10.150 1.674.036,717 0,0061

I 9.650 1.790.793,814 0,0054

2008 Il 7.300 1.507.253,278 0,0048
1} 7.150 1.616.729,373 0,0044

\Y% 6.900 1.702.086,914 0,0040

I 7.550 1.825.067,977 0,0041

2009 Il 7.500 1.692.000,656 0,0044
1} 8.650 1.860.449,868 0,0046

\Y% 9.450 1.934.015,049 0,0049

Sumber : Infomemo PT. TELKOM Indonesia Tbk (datalalh).

100

Dari tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa ngarusahaan PT.

TELKOM Indonesia Tbk. dari laporan keuangan neragarga saham dan

infomemo mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Remnigan dasar pada tahun

2005 triwulan pertama merupakan acuan pertama pdaisahaan. Dari tahun

2005 sampai

dengan tahun 2009, perusahaan mengd&andikan nilai

perusahaan yang lebih tinggi dari tahun dasar pgEmeyaitu tahun 2005 triwulan

pertama. Walaupun demikian, ada penurunan nilaigaéraan yang lebih tinggi

dari tahun dasarnya. Nilai perusahaan tertinggadepada tahun 2006 triwulan

keempat, sedangkan nilai perusahaan terendahitegdd tahun 2008 triwulan
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keempat. Jadi secara garis besar, nilai perusaP@amELKOM Indonesia Tbk.
mengalami fluktuasi dari tahun 2005 sampai dengdourt 2009 per triwulan.
Untuk mengetahui kenaikan maupun penurunan nikaigadaan secara terperinci
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.11

Kenaikan / Penurunan Nilai Perusahaan
PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Nilai Kenaikan /
Tahun | Triwulan (Penurunan)
Perusahaan
(%)
| 0,0041 -
1] 0,0049 19,51
2005 1] 0,0048 (2,05)
\Y] 0,0052 8,33
| 0,0053 1,92
1] 0,0061 15,09
2006 1] 0,0062 1,63
\Y] 0,0072 16,12
| 0,0065 (9,72)
1] 0,0069 6,15
2007 1] 0,0070 1,44
\Y] 0,0061 (12,85)
| 0,0054 (11,47)
1] 0,0048 (11,112)
2008 1] 0,0044 (8,33)
v 0,0040 (9,09)
| 0,0041 2,50
1] 0,0044 7,31
2009 1] 0,0046 4,54
v 0,0049 6,52

Sumber : data perusahaan yang telah diolah.

Dari tabel 4.11 tersebutintuk mempermudah dalam memahami kenaikan
atau penurunan nilai perusahaan, maka penulis raemggrkan dalam bentuk

grafik sebagai berikut :
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Nilai Perusahaan

0.008 -
0.007 -
0.006 -
0.005 - \
0.004 -
0.003 -
0.002 -
0.001 -

Nilai Perusahaan PT. TELKOM Indonesia Tbk.

® Triwulan |
® Triwulan 11
= Triwulan 111

® Triwulan IV

—1

Gambar 4.2
Grafik Nilai Perusahaan
PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Berdasarkan tabel 421 dan gambar 4.ang merupakan hasil analis

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusatmaangalami fluktuasi da

tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 per triwulahinHdisebabkan oleh hart

pasar saham yang mengalaruktuasi terutama pada tahun 2007 dan tahun :

dan diikuti pula dengan fluktuasi nilai buku sahgang pada triwulan kedt

selalu mengalami penurunan sebagai akibat dari rppan total ekuita

perusahaan. Adapun penjelasan mengenai hasil pa@melntik variabel Y (nilai

perusahaan) adalah sebagai beri

1. Nilai Perusahaz tahun 2005 triwulan | sampai dengan triwulan

Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan de
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dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya ndaigahaan untuk tahun
2005 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Deskripsi Statistik Nilai Perusahaan
Tahun 2005 Per Triwulan

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 4 .0041 .0052 .004750 .0004655
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa rpliusahaan
minimum adalah sebesar 0,0041 sedangkan maksimusetrgsar 0,0052
dan nilai rata-rata nilai perusahaan tahun 200%®sb0,0047. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2005, PT. OELKdonesia
Tbk memiliki harga pasar saham sebesar 0,004 hdarbuku sahamnya.

Berdasarkan gambar 4.2, dapat terlihat bahwa @émlm t2005 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV nilai perusahgada PT. TELKOM
Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Pada triwulaerkpat tahun 2005
nilai perusahaan terlihat paling tinggi yaitu setre®,0052, hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan harga sahagn lghih tinggi
dibandingkan dengan nilai buku saham, dengan damikiberarti
mengindikasikan bahwa kemakmuran pemegang sahamtijggi dan
pasar semakin percaya akan perluasan perusahaarasdi yang akan
datang. Nilai perusahaan yang paling rendah tetdppda triwulan
pertama yaitu sebesar 0,0041, hal tersebut disebhakkrena adanya

peningkatan nilai buku saham yang lebih tinggi dibagkan dengan
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peningkatan harga saham, dengan demikian beragkipum nilai buku

saham mengalami peningkatan namun pasar kurangygeakan prospek
perusahaan di masa yang akan datang sehingga lpaga saham
undervalued nilai buku. Pada triwulan kedua nilai perusahaamgalami

peningkatan menjadi 0,0049 dan mengalami penuramamadi 0,0048
pada triwulan ketiga.

2. Nilai Perusahaan tahun 2006 triwulan | sampai dentyavulan IV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya ndaigahaan untuk tahun
2006 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13

Deskripsi Statistik Nilai Perusahaan
Tahun 2006 Per Triwulan

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 4 .0053 .0072 .006200 .0007789
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa miusahaan
minimum adalah sebesar 0,0053 sedangkan maksimusetngsar 0,0072
dan nilai rata-rata nilai perusahaan tahun 200@&ssb0,0062. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2006, PT. ODELKdonesia
Tbk memiliki harga pasar saham sebesar 0,006 hdarbuku sahamnya.

Berdasarkan gambar 4.2 dapat terlihat bahwa p&dia 2006 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV nilai perusahgada PT. TELKOM

Indonesia Tbk mengalami peningkatan. Pada triwkésempat tahun 2006
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nilai perusahaan terlihat paling tinggi yaitu setne8,0072, hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan harga sahag lghih tinggi
dibandingkan dengan nilai buku saham, dengan damikiberarti
mengindikasikan bahwa kemakmuran pemegang sahamtjuggi dan
pasar semakin percaya akan prospek perusahaan s#i gang akan
datang. Nilai perusahaan yang paling rendah tetdppda triwulan
pertama yaitu sebesar 0,0053, hal tersebut disebaklkrena adanya
peningkatan nilai buku saham yang lebih tinggi dibagkan dengan
peningkatan harga saham, dengan demikian beragkipum nilai buku
saham mengalami peningkatan namun pasar kurangygeakan prospek
perusahaan di masa yang akan datang sehingga lpasga saham
undervalued nilai buku. Pada triwulan kedua, ketiga, dan kesimpilai
perusahaan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk semakiningkat jika
dibandingkan dengan nilai pada triwulan pertamauydari 0,0061 pada
triwulan kedua menjadi 0,0062 pada triwulan ketiga akhirnya menjadi
0,0072 pada triwulan keempat. Bagi perusahaan, igiokdnaikan nilai
perusahaan ini dapat dikatakan baik karena menkajukbahwa
perusahaan semakin dipercaya dan dihargai olehikpuidupun para
pemegang saham dalam rangka pengembangan dansparlusahanya
serta dapat memberikan keuntungan yang maksimal pagegang
saham.

3. Nilai Perusahaan tahun 2007 triwulan | sampai dentyavulan IV.

Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
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dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya ndaigahaan untuk tahun
2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.14
Deskripsi Statistik Nilai Perusahaan
Tahun 2007 Per Triwulan

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 4 .0061 .0070 .006625 .0004113
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa miusahaan
minimum adalah sebesar 0,0061 sedangkan maksimusetngsar 0,0070
dan nilai rata-rata nilai perusahaan tahun 200&sb0,0066. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2007, PT. OELKdonesia
Tbk memiliki harga pasar saham sebesar 0,0066darbuku sahamnya.

Berdasarkan gambar 4.2, dapat terlihat bahwa [@dmlen 2007 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV nilai perusahgada PT. TELKOM
Indonesia Tbk mengalami fluktuasi. Pada triwulatigeetahun 2007 nilai
perusahaan terlihat paling tinggi yaitu sebesarOMQ hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan harga sahagn lghih tinggi
dibandingkan dengan nilai buku saham, dengan damikiberarti
mengindikasikan bahwa kemakmuran pemegang sahamtjuggi dan
pasar semakin percaya akan prospek perusahaan s#i gang akan
datang. Nilai perusahaan yang paling rendah tetdppda triwulan
keempat yaitu sebesar 0,0061, hal tersebut disabhakkrena adanya

penurunan harga saham dan peningkatan nilai bukansa dengan
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demikian berarti meskipun nilai buku mengalami pgkatan justru harga
saham semakin menurun akibat adanya krisis global.

Namun, secara garis besar bila dilihat dari gamkgrpada tahun
2007 nilai perusahaan cenderung mengalami peniagkatBagi
perusahaan, kondisi peningkatan nilai perusahdatapat dikatakan baik
karena menunjukkan bahwa perusahaan semakin dyaedan dihargai
oleh publik maupun para pemegang saham dalam rgmgkgembangan
dan perluasan usahanya serta dapat memberikan ukgant yang
maksimal bagi pemegang saham.

4. Nilai Perusahaan tahun 2008 triwulan | sampai dentyavulan IV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya ndaigahaan untuk tahun
2008 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15

Deskripsi Statistik Nilai Perusahaan
Tahun 2008 Per Triwulan

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 4 .0040 .0054 .004650 .0005972
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa miusahaan
minimum adalah sebesar 0,0040 sedangkan maksimusetwsar 0,0054
dan nilai rata-rata nilai perusahaan tahun 200&sb0,0046. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2008, PT. OELKdonesia

Tbk memiliki harga pasar saham sebesar 0,0046darbuku sahamnya.
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat terlihat bahwa p&dia 2008 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV nilai perusahgada PT. TELKOM
Indonesia Tbk mengalami penurunan. Pada triwulatape tahun 2008
nilai perusahaan terlihat paling tinggi yaitu setne8,0054, hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan harga sahag lghih tinggi
dibandingkan dengan nilai buku saham, dengan damikiberarti
mengindikasikan bahwa kemakmuran pemegang sahamtjuggi dan
pasar semakin percaya akan prospek perusahaan s#i gang akan
datang. Nilai perusahaan yang paling rendah tetdppda triwulan
keempat yaitu sebesar 0,0040, hal tersebut disahakkrena adanya
peningkatan nilai buku saham dan penurunan harg@ansa dengan
demikian berarti meskipun nilai buku saham mengalgaeningkatan
namun kondisi pasar semakin buruk akibat adanyaiskrglobal
menyebabkan harga pasar saham mengalami penurunan.

Pada triwulan kedua, ketiga, dan keempat, nilaugsraan pada
PT. TELKOM Indonesia Thk semakin menurun jika ditiagkan dengan
nilai pada triwulan pertama yaitu dari 0,0048 padeulan kedua menjadi
0,0044 pada triwulan ketiga dan akhirnya menja@D@) pada triwulan
keempat. Bagi perusahaan, kondisi penurunan ndaigahaan ini dapat
dikatakan kurang baik karena menunjukkan bahwaspéaan kurang
dipercaya dan diminati oleh publik maupun para pgng saham dalam

rangka pengembangan dan perluasan usahanya yaglgalokan oleh
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adanya krisis global yang membuat para investarttaktuk menanamkan
sahamnya.

5. Nilai Perusahaan tahun 2009 triwulan | sampai dentyavulan IV.
Apabila dilihat dari statistik deskriptif berdasarkhasil pengolahan data
dengan menggunakasoftware SPSSversi 15,0 for windows maka akan
diperoleh gambaran statistik bahwa besarnya ndaigahaan untuk tahun
2009 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.16

Deskripsi Statistik Nilai Perusahaan
Tahun 2009 Per Triwulan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 4 .0041 .0049 .004500 .0003367
Valid N (listwise) 4

Dari tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa rpiusahaan
minimum adalah sebesar 0,0041 sedangkan maksimusetrgsar 0,0049
dan nilai rata-rata nilai perusahaan tahun 200%®seb0,0045. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pada tahun 2009, PTkohelmikasi
Indonesia Tbk memiliki harga pasar saham sebe8@nb,dari nilai buku
sahamnya.

Berdasarkan gambar 4.2 dapat terlihat bahwa péaa 2009 dari
triwulan | sampai dengan triwulan IV nilai perusahgada PT. TELKOM
Indonesia Tbk mengalami peningkatan. Pada triwkésempat tahun 2009
nilai perusahaan terlihat paling tinggi yaitu setne8,0049, hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan harga sahagn lghih tinggi

dibandingkan dengan nilai buku saham, dengan damikiberarti
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mengindikasikan bahwa kemakmuran pemegang sahamtjuggi dan
pasar semakin percaya akan prospek perusahaan s#i gang akan
datang. Nilai perusahaan yang paling rendah tetdppda triwulan
pertama yaitu sebesar 0,0041, hal tersebut disebaklkrena adanya
peningkatan nilai buku saham yang lebih tinggi dibagkan dengan
peningkatan harga saham, dengan demikian beragkipum nilai buku
saham mengalami peningkatan namun pasar kurangygeakan prospek
perusahaan di masa yang akan datang sehingga lpasga saham
undervalued nilai buku.

Pada triwulan kedua, ketiga, dan keempat, nilaugsraan pada
PT. TELKOM Indonesia Tbk semakin meningkat jika afidingkan
dengan nilai pada triwulan pertama yaitu dari 040pdda triwulan kedua
menjadi 0,0046 pada triwulan ketiga dan akhirnyanjadi 0,0049 pada
triwulan keempat. Bagi perusahaan, kondisi penitagkailai perusahaan
ini dapat dikatakan baik karena menunjukkan bahgragahaan semakin
dipercaya dan dihargai oleh publik maupun para gamg saham dalam
rangka pengembangan dan perluasan usahanya spet rdamberikan

keuntungan yang maksimal bagi pemegang saham.

Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwapeitasahaan pada
PT. TELKOM Indonesia Tbk cenderung mengalami pekatgn daripada
penurunan. Nilai perusahaan tersebut cenderungngieti dari tahun ke tahun

yang diakibatkan oleh adanya pengaruh dari minata pavestor untuk
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menanamkan modal sahamnya pada perusahaan semim adadal lain yang
dipergunakan oleh perusahaan dalam upaya mempekth&elangsungan hidup
perusahaan. Dengan semakin meningkatnya nilai pleaas berarti perusahaan

telah mampu menunjukkan konsistensi dalam menikgkatinerja perusahaan.

4.2.2 Analisis Kuantitatif.
4.2.2.1 PengaruhLeverage Keuangan terhadap Nilai Perusahaan pada PT.

TELKOM Indonesia Thbk.

Leverage Keuangan sebagai variabel independen (variabeeX)dngaruh
terhadap Nilai Perusahaan sebagai variabel depelfdamabel Y). Setiap
kenaikanleverage keuangan akan diikuti dengan penurunan nilai pbasa
begitupun sebaliknya setiap penurunaverage keuangan akan diikuti dengan
kenaikan nilai perusahaan. Hal tersebut dapatadipada tabel di bawah ini :

Tabel 4.17
Leverage Keuangan dan Nilai Perusahaan

PT. TELKOM Indonesia Thk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan

Tahun Triwulan Leverage Keuangan Nilai perusahaan
| 1,092 0,0041
Il 1,087 V¥ 0,0049 A
2005 i 1,079 ¥ 0,0048 ¥
[\ 1,072 Vv 0,0052 A
| 1,044 v 0,0053 4
Il 1,052 4 0,0061 4
2006 1] 1,049 v 0,0062 4
\Y 1,058 4 0,0072 A
I 1,064 4 0,0065 ¥
Il 1,057 ¥ 0,0069 4
2007 I 1,055 v 0,0070 4
\Y 1,056 4 0,0061 v
[ 1,040 ¥V 0,0054 ¥
Il 1,045 A 0,0048 v
2008 11 1,059 A 0,0044 V¥
Y 1,077 A 0,0040 v




BB IV HiSls PENELITIN DHUN PEMBUHASTIN 112

I 1,108 4 0,0041 4

Il 1,081 v 0,0044 4

2009 Il 1,082 A 0,0046 4
\% 1,089 A 0,0049 A

Sumber : data perusahaan yang telah diolah.

Dari tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahleserage keuangan cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dengamikibn menunjukkan
bahwa perusahaan mempunyeaverage keuangan yang tinggi karena adanya
penggunaan modal pinjaman yang mengakibatkan tmghubeban bunga yang
cukup tinggi daripada perolehan laba sebelum buhma pajaknya. Kondisi
leverage keuangan yang baik dan menguntungkan bagi perasalaaalah
leverage keuangan yang rendah agar dapat meningkatkan dreart yang
maksimal bagi pemegang saham dan tidak menangggikg yang besar dalam
pengembalian modal pinjaman atau utang terseblgbilerapabila perusahaan
mengalami kebangkrutan. Berbeda halnya dengan pelaisahaan, kondisi nilai
perusahaan yang baik adalah nilai perusahaan yagg karena menunjukkan
bahwa perusahaan semakin dipercaya dan diharghi miblik maupun para
pemegang saham.

Berdasarkan hasil perhitungan mengemhaierage keuangan dengan
indikatordegree of financial leverage (Tabel 4.1), dan hasil perhitungan mengenai
nilai perusahaan dengan indikatoarket to book value ratio (Tabel 4.10) pada
PT. TELKOM Indonesia Tbk, maka dapat dianalisisabega pengarukeverage
keuangan terhadap nilai perusahaan. Untuk mengetadsarnya pengaruh

tersebut, dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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Leverage Keuangan dan Nilai Perusahaan

0.007 -
0.006 -
0.005 -
0.004 -
0.003 -
0.002 -
0.001 -

o =

Nilai Perusahaan

108275 1.0565 1.0595 1,057 1,0055

Leverage Keuangan

Gambar 4.3
Grafik Leverage Keuangan terhadapNilai Perusahaar
PT. TELKOM Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2009 Per Triwulan
Dari gambar <3 diatas dapat dilihat bahwdeverage keuangan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan merhiiiiungan yang berlawan
dan negatif, hal ini dapat dilihat dari data haasilalisis mengenaleverage
keuangan dan nilai perusahaan setiap tahunnya bpkavieverage keuangan
mengalami penuruin maka nilai perusahaan mengalami kenaikan, begit
sebaliknya jikaleverage keuangan mengalami kenaikan maka nilai perusa
mengalami penurunar
Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan melakuaalisis pengaru
leverage keuanganterhadap nilai perusahaatengan menggunakan anali

kuantitatif. Adapun angkahlangkah untuk menjelaskan pengarieverage

keuangan terhadaplai perusahac adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Regresi Linier Sederhana.

114

Untuk mempermudah dalam memasukkan data variabglederage

Keuangan) dan variabel Y (Nilai Perusahaan) ke ndatamus perhitungan

statistik, berikut penulis sajikan tabel perhitumgaitu sebagai berikut :

Tabel 4.18
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y
Tahun | Triwulan X Y, X2 Y2 XY,

| 1,092 0,0041 1,192464 0,00001681 DI0T 2
2005 I 1,087 0,0049 1,181569 0,00002401 0,0053263
I 1,079 0,0048 1,164241 0,00002304 0,0051792
IV 1,072 0,0052 1,149184 0,00002704 0,0055744
| 1,044 0,0053 1,089936 0,00002809 0,0055332
2006 1] 1,052 0,0061 1,106704 0,00003721 0,0064172
11 1,049 0,0062 1,100401 0,00003844 0,0065038
v 1,058 0,0072 1,119364 0,00005184 0,0076176

[ 1,064 0,0065 1,132096 0,00004225 0,006916
2007 I 1,057 0,0069 1,117249 0,00004761 0,0072933
i 1,055 0,0070 1,113025 0,000049 0,007385
IV 1,056 0,0061 1,115136 0,00003721 0,0064416

[ 1,040 0,0054 1,0816 0,00002916 0,005616

2008 I 1,045 0,0048 1,092025 0,00002304 0,005016
I 1,059 0,0044 1,121481 0,00001936 0,0046596

Y, 1,077 0,0040 1,159929 0,000016 0,004308
| 1,108 0,0041 1,227664 0,00001681 0,0045428
2009 1] 1,081 0,0044 1,168561 0,00001936 0,0047564
11 1,082 0,0046 1,170724 0,00002116 0,0049772
[\ 1,089 0,0049 1,185921 0,00002401 0,0053361
> 21,346 0,1069 22,789274 0,00059145| 0,1138769

Dari perhitungan di atas, maka diperoleh datagabzerikut :

n = 20
YXi =21,346
>Y; =0,1069

Y Xi? =22,789274

YY:? =0,00059145

ZXiYi = 0,1138769

Regresi linear sederhana dalam penelitian ini digan untuk mengetahui

besarnya pengaruh variabel independexe(age keuangan) terhadap variabel
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dependen (nilai perusahaan) serta untuk membuaitdsgn apakah naik dan
menurunnya variabel dependen (nilai perusahaanyatddpakukan melalui
peningkatan variabel independéevérage keuangan) atau tidak.

* Membuat persamaan regresi linear sederhana

Bentuk persamaan regresi linear sederhananya adalah

Y =a + bX '

Sumber : Sugiyono (2010 : 261)

Besar a dapat diketahui dengan rumus :

q = CY)(Ex?)- CX)(EXY )
N nyXZ2— (5X;)2

q = (0,1069)(22,789274)— (21,346)(0,1138769)
o 20(22,789274)— (21,346)2

_ (2,436173391)— (2,430816307)
"~ (455,78548)— (455,651716)

_ (0,00536)
"~ (0,133764)

a = 0.040

Sedangkan besar b dapat diketahui dengan rumugasddeaikut :

p = DEXYD- CXDEYD)
ny X7/ - (5X;)>?

_20(0,1138769)— (21,346)(0,1069)
T 20(22,789274) — (21,346)2

_ (2,277538)~ (2,2818874)
 (455,78548) — ( 455,651716)
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_ —(0,00435)
~(0,133764)

b =-0.033

for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19

Coefficients(a)

Hasil output dari pengolahan data dengan menggur@R&Srersi 15.0

116

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .040 011 3.611 .002
Leverage -.033 010 -594 -3.129 .006
Keuangan

a Dependent Variable: Nilai Perusahaan
hasil perhitungan manual dan output dari pé&igon data

menggunakan program SPS&s 15.0 for windows diatas, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 0,040 — 0,033X l

Dari model persamaan regresi tersebut dapat dkababahwa nilaib

sebesar -0,033 artinya setiap ketersediaan satarsi@verage keuangan akan

diikuti dengan penurunan nilai perusahaan seb@@83, begitupun sebaliknya.

Nilai a sebesar 0,040, nilai ini mengindentifikasikan bahbia tidak terdapat

leverage keuangan, maka nilai perusahaan adalah 0,040Xls&ma dengan nol).

Dari hasil tersebut dapat menunjukkan adanya pahgbaverage keuangan

sebagai variabel independen (X) terhadap nilai gsraan sebagai variabel

dependen (Y).
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2. Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi pearson ini untuk menguji hipedesnengenai ada
tidaknya hubungan antara variabel independlemetage Keuangan) dan variabel
dependen (Nilai Perusahaan) pada PT. TELKOM IndanBEsk dan mempunyai
tujuan untuk meyakinkan bahwa pada kenyataannympat hubungan antara
leverage keuangan dengan nilai perusahaan serta untuk tadngeseberapa erat
hubungan tersebut, maka berikut signifikansinya.

* Menghitung angka ;" atau koefisien korelagiearson.

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengag,™ari pearson dapat
dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

nYyX;Yi— GCX)QY:)
JnExe- ExAn - oY

T'xy =

- 20 (0,1138769)— (21,346)(0,1069)
XY J{20(22,789274)—(21,346)2}{20 (0,00059145)— (0,1069)2}

- (2,277538)— (2,2818874)
XY J{(455,78548)—(455,651716)}{(0,011829)— (0,01142761)}

N —(0,00435)
XY /(0,133764)(0,000401)

= - (0,00435)

Xy = /(0,0000537)

ro=Z (0,00435)

XY " 0,00733

Ty = —0.594

Untuk lebih memperkuat hasil perhitungan di ataskangenulis

menyajikan hasil perhitungan koefisien korelasigyaperoleh dari pengolahan
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data dengan menggunakan program SR&$S 15.0 for windows yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.20
Correlations
Leverage Nilai
Keuangan Perusahaan
Leverage Keuangan Pearson Correlation 1 -.594(**)
Sig. (2-tailed) . .006
N 20 20
Nilai Perusahaan Pearson Correlation -.594(*) 1
Sig. (2-tailed) .006 .
N 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Mengartikan besaran hubungan

Besar hubungan atau korelasi antara variabdle¥e(age Keuangan)
dan variabel Y (Nilai Perusahaan) pada PT. TELKOMohesia Tbk
yaitu 0.594. Artinya hubungan kedua variabel temsgbrmasuk dalam
kategori cukup kuat (berdasarkan tabel interpretapat dilihat pada tabel
3.2).
* Mengartikan arah hubungan

Angka korelasi () sebesar -0.594 menunjukan angka yang negatif,
menunjukkan arah yang berlawanan dalam hubungaar ardriabel.
Artinya: jika leverage keuangan mengalami peningkatan, maka nilai
perusahaan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk. akan aleng
penurunan, begitupun sebaliknya jikaverage keuangan mengalami
penurunan, maka nilai perusahaan pada PT. TELKOdbriasia Tbk.

akan mengalami peningkatan.
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3. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisiensi determinasi digunakan untuk untuk meukkan

tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel lataih dalam bentuk
persen (menunjukkan seberapa besar persentasakenady yang dapat
dijelaskan oleh keragaman X), atau dengan kata d$aiperapa besar
leverage keuangan dapat memberikan kontribusi terhadap nilai
perusahaan.
* Menghitung angka koefisien determinasi

Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkatkdn hasil

korelasi kemudian dikalikan dengan 100% afaxuX00%

Kd = Px 100% l

Sumber: Jonathan Sarwono (2007:52)
Kd = —0.594%x 100%

Kd = 0.352x 100%

Kd = 35.2%
« Mengartikan angka koefisien determinasi

R Square (angka korelasi yang dikuadratkan) ateebdt juga sebagai
Koefisien Determinasi sebesdt Angka tersebut berarti bahwa sebesar
35.2% nilai perusahaan yang terjadi pada PT. TELK@DNbnesia Tbk.
dipengaruhi oleh leverage keuangan. Sedangkan sisanya, yaitu 64.8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnyalabahal ini informasi
ketersediaanleverage keuangan (35.2%) menggambarkan bahwa PT.

TELKOM Tbk. memiliki tingkat fleksibilitas yang culp baik sehingga
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dapat melaksanakan kebijakan-kebijakan guna meatkgk nilai
perusahaan. Faktor-faktor lain (64.8%) yaitu malipkondisi makro
ekonomi, ukuran perusahaan, profitabilitas, stnuktadal dan lainnya.

Tabel 4.21
Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .594(a) .352 .316 .0008498

a Predictors: (Constant), Leverage Keuangan
b Dependent Variable: Nilai Perusahaan

4.2.2.2 Pengujian Hipotesis.

Dalam melakukan pengujian hipotesis ini penuli;igumakan uji t untuk
mengetahui apakah pengangierage keuangan terhadap nilai perusahaan pada
PT. TELKOM Indonesia Tbk. meyakinkan (signifikanjpa tidak meyakinkan
(tidak signifikan) dengan tahap-tahap pengujiaragabberikut :

1. Hipotesis Penelitian.

Hipotesis sebagai jawaban sementara harus diuji ddouktikan
kebenarannya, maka untuk memperoleh jawaban yangr likari hipotesis
penulis yang telah disebut pada kerangka penebtkan diuji apakah terdapat
pengaruh darieverage keuangan sebagai variabel independen terhadap nila
perusahaaeebagai variabel dependen.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antaaieabel leverage
keuangan dan variabel nilai perusahaan pada PTKODBL

Indonesia Thk.
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabelerage
keuangan dan variabel nilai perusahaan pada PIKOK

Indonesia Thk.

2. Hipotesis Statistik
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dinlp two tail test)
dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipsie nol (Ho) :p = 0 dan
hipotesis alternatifnya (Hay:# 0.
Ho : p = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antardabel
leverage keuangan dan variabel nilai perusahaan PT.
TELKOM Indonesia Thbk.
Ha : p#0 : Ada pengaruh yang signifikan antara valiédverage
keuangan dan variabel nilai perusahaan PT.

TELKOM Indonesia Tbk.

3. Penetapan Tingkat Signifikansi
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angkafilsagisi menurut
Jonathan Sarwono (2005:avngnyebutkan:
» Angka probabilitas (SIG) < 0.05 hubungan keduaalssi signifikan.
= Angka probabilitas (SIG) > 0.05 hubungan kedua almai tidak

signifikan.
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisi&korelasi, maka
penulis melakukan uji signifikansi terhadap hasrefasi pearson tersebut

menggunakan statistik uji “Btudent dengan rumus sebagai berikut:

t
hitung=

rvn—2

V1—12

Sumber: Sugiyonc (2610:23()

—0.594 /20 — 2
J1—(—0.594)2

Chitung =

—2.52012

€ hitung = —3.129
Untuk memperkuat hasil perhitungan di atas makaulgenjuga
menyajikan hasil perhitungan dengan menggunakanSSR& 15.0 for

windows mengenai uji t sebagai berikut :

Tabel 4.22
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .040 011 3.611 .002
Leverage -033 010 -594 -3.129 006
Keuangan

a Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.22, besarnya angka probab(kigsifikansi) yaitu
0,006. Maka dari angka probabilitas tersebut, dagiaimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara keduabekitersebut karena 0,006

< 0,05. Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantizdoe! distribusi t teident
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yang sudah tersedia secara umum, dengan ketenémaarf@ano = 0,05dan
derajat kebebasan atau dk = 20-2 = 18. Maka digetgl,e = 2.101.

* Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka digambarkaerad
penerimaan atau penolakan sebagai berikut :

» Harga tiung adalah berlaku mutlak, jadi tidak dilihat (+) até
nya. Sehingga dapat diketahui bahwautg > t taper atau 3.129
2.101 maka Ho ada di daerah penolakan, berartiditaima

artinya antara variabel X dan variabel Y ada hulannga.

Daérah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

-3.129 -2.101 2.101 3.129
Gambar 4.4
UJi Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipeisis

» Leverage keuangan mempengaruhi nilai perusahaan dengaratingk
signifikannya yaitu 5 % of = 0,05), artinya jika hipotesis nol
ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemoaglkahwa
hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai keben8fafo dan
hal ini menunjukan adanya pengaruh yang meyaki(ignifikan)

antara dua variabel tersebut.
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4. Penarikan kesimpulan

Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungamaranleverage
keuangan dengan nilai perusahaan dan diperoleh 0,594, berarti
menunjukkan adanya hubungan korelasi yang cukupdarabersifat negatif
antaraleverage keuangan dan nilai perusahaan. Pengéeurage keuangan
terhadap nilai perusahaan dapat diprediksikan merajgn persamaan Y =
0,040 — 0,033X, dijabarkan bahwa nilbi sebesar -0,033 artinya setiap
ketersediaan satu satubaverage keuangan akan diikuti dengan penurunan
nilai perusahaan sebesar -0,033 dan begitupunileeyel Nilai a sebesar
0,040, nilai ini mengindentifikasikan nilai perusaim adalah sebesar 0,040
bila tidak terdapalteverage keuangan. Besarnya kontribusi pengaeuerage
keuangan terhadap nilai perusahaan sebesar 35,B¢kaAersebut berarti
bahwa sebesar 35,2% nilai perusahaan yang teriada T. TELKOM
Indonesia Tbk. dipengaruhi olé&verage keuangan, sedangkan sisanya yaitu
64,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lgmeeperti kondisi makro
ekonomi, ukuran perusahaan, profitabilitas, stnuktomodal dan lainnya.
Berdasarkan uji t, diketahui bahwa Ho ditolak daan diterima karenaniung
lebih besar daridhe, Sehingga dinyatakameverage keuangan memiliki
pengaruh yang meyakinkan (signifikan) terhadapi m&xusahaan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, hasil liiane ini lebih
mengarah kepada teori yang telah dikemukakan @letvi Astuti yang

menyatakan bahwbeverage keuangan perusahaan akan mempengaruhi laba
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per lembar saham, tingkat risiko dan harga saham rdanurut Sutrisno
menyatakan bahwa harga pasar saham mencerminkanrimilperusahaan.
Sehingga semakin tingégverage keuangan perusahaan maka semakin tinggi
pula tingkat risiko yang dihadapi oleh perusahaam tharga sahampun
cenderung mengalami penurunan yang dikarenakamutaegnya minat para
investor untuk menanamkan modalnylgeori ini sesuai dengan penelitian
yang penulis lakukan sehingga dari hasil peneliii@ndidapatkan bahwa
leverage keuangan (variabel X) mempunyai hubungan yang ifsign
terhadap nilai perusahaan (variabel Y) dan mempyms@garuh yang cukup

kuat dan tidak searah (negatif).



